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ABSTRACT; Theì purposeì of this reìseìarch is to deìscribeì theì roleì of FKUB in 

maintaining harmony beìtweìeìn reìligious communitieìs in Asahan Reìgeìncy. This 

reìseìarch useìs a qualitativeì meìthod with a typeì of reìseìarch, nameìly 

deìscriptiveì. In this study, inteìrvieìw and obseìrvation teìchniqueìs areì useìd as 

data colleìction teìchniqueìs. This study useìs theì snowball sampling teìchniqueì 

as theì deìteìrmination of informants. Theì reìsults of this study found that theì roleì 

of FKUB in maintaining reìligious harmony in Asahan Reìgeìncy is by (1) dialogueì 

carrieìd out by FKUB to increìaseì inteìr-reìligious harmony in Asahan Reìgeìncy, 

(2) accommodating and channeìling theì aspirations of reìligious organizations and 

community aspirations, (3) socializing laws and reìgulations, (4) reìsolving inteìr-

reìligious conflicts. Theì roleì of FKUB in maintaining harmony beìtweìeìn 

reìligious communitieìs in Asahan Reìgeìncy is mainly to maintain reìligion as 

social capital by maintaining harmony in a toleìrant and opeìn eìnvironmeìnt. 

FKUB also improveìs theì eìnvironmeìnt and builds a futureì-orieìnteìd socieìty.  

Keywords: FKUB, Reìligious Harmony. 

 

ABSTRAK; Tujuan penelitihan ini adalah mendeskripsikan peran dari FKUB 

dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Asahan. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu deskriptif. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling sebagai 

penentuan informan. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa peran yang 

dilakukan FKUB dalam menjaga kerukunan umat beragama di Kabupaten Asahan 

dengan cara (1) dialog yang dilakukan FKUB untuk meningkatkan kerukunan antar 
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umat beragama di Kabupaten Asahan, (2) menampung dan menyalurkan aspirasi 

ormas keagamaan dan aspirasi masyarakat, (3) melakukan sosialisasi peraturan 

perundang-undangan, (4) penyelesaian konflik antar agama. Peran FKUB dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Asahan terutama menjaga 

agama sebagai modal sosial dengan menjaga kerukunan dalam lingkungan yang 

toleran dan terbuka. FKUB juga memperbaiki lingkungan dan membangun 

masyarakat yang berorientasi masa depan. 

Kata Kunci : FKUB, Kerukunan Umat Beragama 

 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari beragam 

agama. Kemajemukan yang ditandai dengan keanekaragaman agama itu mempunyai 

kecenderungan kuat terhadap identitas agama masingmasing dan berpotensi konflik. 

Indonesia merupakan salah satu contoh masyarakat yang multikultural. Multikultural 

masyarakat Indonesia tidak saja kerena keanekaragaman Suku, Budaya, Bahasa, Ras tapi 

juga dalam hal agama. Agama yang diakui oleh Pemerintah Indonesia adalah agama 

Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha, Kong Hu Chu. Perbedaan agama apabila tidak 

terpelihara dengan baik bisa menimbulkan konflik antar umat beragama yang 

bertentangan dengan nilai dasar agama itu sendiri yang mengajarkan kepada kita 

kedamaian, hidup saling menghormati, dan saling tolong menolong (Kristanti & Adi, 

2019). 

Menjamin kebebasan dalam menjalankan agama, pemerintah berkewajiban untuk 

melindungi setiap penduduk melaksanakan ajaran agama sepanjang tidak bertentangan 

dengan peraturan perundang-undangan maka pemerintah telah mengeluarkan Peraturan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan No. 8 Tahun 2006 tentang 

pemeliharaan kerukunan umat beragama. Dalam Peraturan Bersama mengingat Undang-

Undang Penetapan Presiden nomor I Tahun 1965 tentang pencegahan Penyalahgunaan 

dan atau Penodaan Agama (Sari, 2022). 

Kabupaten Asahan sebagai daerah yang terbuka oleh pendatang, penduduk 

Kabupaten Asahan terdiri dari berbagai suku atau etnis antara lain, Melayu, Batak Toba, 

Nias, Tionghoa, Sunda, Jawa, Banjar, Tabagsel, Phakpak, Aceh, Simalungun, Karo, 

Minang dan India. Suku Melayu merupakan suku terbesar di Kabupaten Asahan. Suku ini 

https://journalpedia.com/1/index.php/hde/index


HUKUM DINAMIKA EKSELENSIA  

https://journalpedia.com/1/index.php/hde/index                   Volume 07, No. 1, Maret 2025 

161 

tersebar di berbagai wilayah perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Asahan. Mata 

pencaharian mereka berkisar dari wirausaha, pedagang, PNS, pegawai swasta, petani,  

dan pekerja jasa. Suku Melayu pada umumnya beragama Islam dan identik dengan  Islam, 

artinya di mana ada suku Melayu di situ ada Islam. 

Asahan juga teìrmasuk kota yang peìnduduknya multikultural dan multiagama. 

Maka, dari itu tidak meìnutup keìmungkinan bahwa Kabupateìn Asahan, teìrmasuk daeìrah 

yang reìntan teìrjadinya konflik teìrutama dalam agama. Hal teìrseìbut meìmacu peìmeìrintah 

Kabupateìn Asahan untuk meìlakukan peìnanganan seìhingga tidak teìrjadinya konflik 

agama, deìngan dibeìntuknya leìmbaga Forum Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB). FKUB 

ini meìmiliki peìranan sangat peìnting dalam meìngeìlola, meìnjaga keìrukunan antar umat 

beìragama di Kabupateìn Asahan. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kabupaten Asahan Berdasarkan Agama Tahun 2024 

No Agama Jumlah  

1 Islam 2.154.459 

2 Kristen 202.275 

3 Khatolik 19.488 

4 Hindu 333 

5 Budha 21.333 

6 Khonghucu 78 

7 Lainnya 387 

Sumber : FKUB Kabupaten Asahan 

Beìrdasarkan jumlah peìmeìluk agama teìrseìbut, meìmbuktikan bahwa agama yang 

diakui di Indoneìsia teìrseìbar di Asahan, meìskipun peìnduduk Asahan mayoritas meìmeìluk 

agama Islam, namun tidak dapat dipungkiri bahwa agama-agama lain yang ada di Asahan 

cukup banyak. Keìhidupan masyarakat di Asahan teìrkeìsan bisa hidup rukun, namun 

peìrbeìdaan teìntunya dapat meìnimbulkan beìbeìrapa geìseìkan. 

Geìseìkan yang teìrjadi di Asahan  tidak teìrlalu eìkstrim seìpeìrti yang teìrjadi di 

komunitas lain di wilayah teìrseìbut, dan teìrkadang meìnimbulkan keìtidakamanan dan 

hilangnya rasa aman di masyarakat. Geìseìkan dalam komunitas agama sangat mungkin 

teìrjadi keìtika komunitas agama hidup beìrdampingan. Konflik yang muncul antara lain 

akibat keìtidakmampuan individu meìngeìndalikan eìgonya. Seìlain itu keìpribadian 

seìseìorang dibeìntuk oleìh keìluarga dan lingkungan sosialnya, seìhingga juga timbul kareìna 

kurangnya peìndidikan dari keìluarga dan lingkungannya. 
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Tabel 2. Fakta Kerukunan Antar Umat  Beragama Kabupaten Asahan 

3 Kisaran Barat 

Foìrum Ke ìrukunan Umat Be ìragama (FKUB) 

Kabuapateìn Asahan meìmbeìrikan soìsialisasi 

teìntang peìndirian rumah ibadah keìpada 125 

toìkoìh agama dari 25 Keìcamatan di kantoìr Foìrum 

Ke ìrukunan Umat Be ìragama (FKUB) 

Kabuapateìn Asahan. Soìsialisasi beìrtujuan untuk 

meìmbeìrikan peìhaman keìpada toìkoìh agama dan 

masyarakat teìrkait peìndirian rumah ibadah. 

Se ìlain itu, soìsialisasi juga meìmbeìrikan 

pe ìmahaman peìraturan beìrsama Meìnteìri Agama 

dan Meìnteìri Dalam Neìge ìri noìmoìr 9 dan noìmo ìr 8 

tahun 2006 teìntang peìdoìman peìlaksanaan tugas 

ke ìpala daeìrah/wakil keìpala daeìrah dalam 

meìmeìlihara keìrukunan umat beìragama 

pe ìmbeìrdayaan FKUB dan pe ìndirian rumah 

ibadah. 

Sumber : Wawancara FKUB dan Observasi 

Foìrum Keìrukunan Umat Beìragama di kabupateìn Asahan meìrupakan foìrum yang 

meìwadahi peìrjumpaan antar umat beìragama. Dalam koìnteìks hubungan antar umat 

1 Pulau Rakyat 

Di De ìsa Pulau Rakyat Peìkan Ke ìcamatan Pulau 

Rakyat teìrdapat Masjid dan Ge ìreìja yang saling 

be ìrdeìkatan dan juga leìtaknya beìrdeìkatan deìngan 

masyarakat yang beìrbeìda agama.  Masyarakat 

De ìsa Pulau Rakyat Peìkan Ke ìcamatan Pulau 

Rakyat sangat rukun walaupun teìrdiri dari dua 

agama yang beìrbeìda, yakni be ìragama Islam dan 

Kristeìn. Seìjak lama meìreìka hidup beìrdampingan 

seìlalu meìnjalin hubungan yang baik. Deìngan  
adanya komunikasi yang baik dan toleìransi yang 

tinggi, seìhingga tidak teìrdapat peìrbeìdaan sikap 

sosial beìrteìtangga 

2 Se ìi Dadap 

Di Deìsa Peìrkeìbunan Seìi Dadap I/II Keìcamatan 

Se ìi Dadap Kabupateìn Asahan ini meìmiliki 

rumah ibadah yang di bangun beìrdeìkatan satu 

sama lain, diantaranya ialah ada Masjid dan 

Ge ìreìja yang jaraknya beìrde ìkatan. Keìhidupan 

umat beìragama di keìcamatan Seìi Dadap ini 

sangat kondusif dan bisa di nilai jauh dari 

konflik. Seìtiap ada keìgiatan yang diadakan di 

Meìsjid masyarakat yang beìrada di seìkitar Meìsjid 

ikut meìnyaksikan dan me ìramaikan seìhingga 

ke ìrukunan masyarakat yang ada di Peìrkeìbunan 

Se ìi Dadap I/II Keìcamatan Se ìi Dadap Kabupateìn 

Asahan ini tidak peìrnah sampai meìnimbulkan 

konflik yang meìnyeìbabkan pe ìrpeìcahan. 
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beìragama di kabupateìn Asahan, Foìrum Keìrukunan Umat beìragama ada seìbagai ruang 

untuk beìrbicara teìntang peìrsoìalan hidup beìrsama dalam keìbeìragaman. Foìrum ini ikut 

meìmpeìrlancar koìmunikasi antar toìkoìh agama dan meìningkatkan keìrukunan hidup 

beìragama. Foìrum ini pula seìbagai aksi soìlidaritas antarumat beìragama deìmi meìncapai 

keìbaikan beìrsama di teìngah masyarakat. 

Dalam meìnjaga keìrukunan umat beìragama yang beìrkeìlanjutan dalam beìntuk 

Foìrum Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB), teìlah diteìrbitkan Peìraturan beìrsama 

Meìnteìri Agama dan Meìnteìri dalam Neìgeìri Noì. 9 dan Noì. 8 Tahun 2006 yang 

meìngamanatkan adanya eìmpat tugas dan fungsi FKUB yaitu: meìlakukan dialoìg, 

meìnampung aspirasi, meìnyalurkan aspirasi, soìsialisasi peìraturan dan undang undang 

yang beìrkeìnaan deìngan peìmeìliharaan keìrukunan umat beìragama dan peìmbeìrdayaan 

masyarakat. 

Undang-Undang Noìmoìr 1 Tahun 1965 Teìntang Peìnceìgahan Peìnyalahgunaan 

dan/atau Peìnoìdaan Agama, yang meìnjadi dasar umum bagi peìngaturan hubungan 

antarumat beìragama di Indoìneìsia. 

Undang-Undang Noìmoìr 39 Tahun 1999 Teìntang Hak Asasi Manusia, yang 

meìneìgaskan peìrlindungan hak seìtiap warga neìgara untuk meìnjalankan agamanya 

masing-masing. 

Undang-Undang Noìmoìr 23 Tahun 2014 Teìntang Peìmeìrintahan Daeìrah, yang 

meìmbeìrikan dasar hukum bagi peìran FKUB di tingkat proìvinsi dan kabupateìn/koìta. 

Dalam peìraturan ini, FKUB diseìbut seìbagai foìrum yang dibeìntuk oìleìh masyarakat 

dan difasilitasi oìleìh peìmeìrintah daeìrah untuk meìmeìlihara keìrukunan umat beìragama, 

meìnjadi wadah dialoìg, koìmunikasi, keìrja sama antarumat beìragama, seìhingga dapat 

meìnceìgah koìnflik dan meìnciptakan harmoìni soìsial seìrta meìnyeìleìsaikan koìnflik yang 

mungkin teìrjadi.  

Beìrdasarkan peìndahuluan di atas, kami dapat meìrumuskan peìrtanyaan peìneìlitian 

beìrikut: yaitu, bagaimana peìran FKUB dalam meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama 

di Kabupateìn Asahan? Tujuan dari peìneìlitian ini adalah untuk: Meìnjeìlaskan peìran Foìrum 

Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB) dalam meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama di 

Kabupateìn Asahan. Manfaat dari peìneìlitian ini yaitu dapat meìnjadi reìfeìreìnsi dan masukan 

bagi para peìmbaca seìrta meìnambah peìngeìtahuan teìntang peìran Foìrum Keìrukunan Umat 

Beìragama (FKUB) dalam meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama. Bagi peìngurus 
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FKUB, diharapkan peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan infoìrmasi dan peìnilaian untuk 

meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama di antara peìngurus FKUB.  Bagi Univeìrsitas 

Asahan diharapkan peìneìlitian ini  dapat digunakan seìbagai reìfeìreìnsi atau liteìratur bagi 

peìmbaca  yang  meìlakukan peìneìlitian seìrupa. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh Bawaslu dalam pengawasan 

Pemilu dan Pilkada Serentak 2024 di Kota Kupang. 

2. Menganalisis peran dan strategi yang diterapkan Bawaslu untuk mengawal proses 

demokrasi di Kota Kupang. 

3. Mengkaji sejauh mana efektivitas pengawasan Bawaslu dalam mengurangi 

pelanggaran dan menciptakan pemilu yang lebih adil dan demokratis di Kota 

Kupang. 

METODE PENELITIAN 

Pada peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan peìneìlitian kualitatif. Data yang 

digunakan dalam peìneìlitian ini adalah deìskripstif. Seìbeìlum meìngarah meìngeìnai 

peìneìlitian kualitatif yang mana pada dasarnya peìndeìkatan peìneìlitian seìndiri 

meìrupakan suatu cara ilmu peìngeìtahuan deìmi meìndapatkan suatu data, seìhingga 

peìnggunaan peìndeìkatan peìneìlitian ditujukan untuk meìndapatkan data. Alasan 

meìmilih peìndeìkatan peìneìlitian kualitatif ialah ingin meìncari dan meìmahami data 

Peìran FKUB dalam meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama di Kabupateìn Asahan. 

Meìtoìdeì deìskriptif digunakan untuk meìnggambarkan atau meìndiskripsikan 

suatu hasil peìneìlitian teìtapi tidak digunakan untuk meìmbuat keìsimpulan yang leìbih 

luas. Tujuan dan alasan pada peìneìlitian ini meìmilih jeìnis kualitatif meìtoìdeì 

deìskriptif agar peìneìliti meìndapatkan infoìrmasi seìluas-luasnya pada infoìrman 

teìntang peìngeìtahuan, seìrta gambaran bagaimana Peìran Foìrum keìrukunan umat 

beìragama (FKUB) Dalam meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama di Kabupateìn 

Asahan. 
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Peìneìlitian dilakukan di FKUB Kabupateìn Assahan yang teìrleìtak di Jalan Taufan 

Gama Simatupang Keìcamatan Kisaran Barat Kabupateìn Asahan. Peìneìlitian ini 

meìnggunakan teìknik snoìwball sampling seìbagai peìneìntuan infoìrman. Data dalam 

peìneìlitian ini meìnggali infoìrmasi keìpada oìrang-oìrang yang beìrkoìmpeìteìn di 

dalam FKUB seìhingga teìrdapat kriteìria infoìrman peìneìlitian seìpeìrti: (1) Peìngurus 

aktif FKUB Asahan yang meìngeìtahui seìluk beìluk dari FKUB Asahan; (2) seìring 

hadir dalam peìrteìmuan yang diseìleìnggarakan di FKUB maupun keìgiatan Di luar 

keìseìkreìtariatan FKUB; (3) meìnoìnjoìl dalam hal sumbangsih ideì maupun gagasan 

bagi keìlancaran foìrum; (4) Beìrgabung deìngan FKUB kurang leìbih satu tahun; (5) 

Mudah diteìmui saat peìneìliti seìang meìlakukan peìneìlitian. Infoìrman dalam 

peìneìlitian ini adalah H. Humaidy Syamsuri Paneì seìlaku Keìtua FKUB Kabupateìn 

Asahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Dialog yang Dilakukan FKUB untuk Meningkatkan Kerukunan Antar Umat 

Beragama di Kabupaten Asahan 

Foìrum Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB) meìrupakan leìmbaga yang didirikan 

oìleìh peìmeìrintah seìbagai wadah atau rumah yang didalamnya teìrdapat peìrwakilan 

dari seìtiap agama yang diakui di Indoìneìsia. Leìmbaga teìrseìbut didirikan untuk 

meìngeìloìla, meìnjaga, seìrta meìningkatkan keìrukunan antar umat beìragama. Seìtiap 

leìmbaga yang didirikan meìmiliki tugas dan fungsi teìrmuat dalam Peìraturan Beìrsama 

Meìnteìri Agama dan Meìnteìri Dalam Neìgeìri Noì. 9 dan Noì. 8 Tahun 2006, salah satu 

tugas dan fungsi FKUB yaitu meìlakukan dialoìg deìngan toìkoìh agama dan toìkoìh 

masyarakat (Sari, 2022). 

Foìrum Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB) Asahan teìlah meìlaksanakan dialoìg 

beìrsama peìmuka agama dan toìkoìh masyarakat di 25 keìcamatan yang beìrteìmpat di 

kantoìr FKUB Kabupateìn Asahan. Dalam dialoìg yang dilakukan FKUB Kabupateìn 

Asahan meìreìka leìbih meìngeìdeìpankan koìmunikasi yang baik deìngan toìkoìh 

masyarakat. Toìkoìh masyarakat dilibatkan kareìna meìmiliki peìngaruh langsung di 

masyarakat. FKUB beìrharap jika para toìkoìh masyarakat meìmahami teìntang sikap 

toìleìransi, saling meìnghoìrmati, saling meìnghargai antar umat beìragama maka rakyat 

bisa sadar peìntingnya hidup rukun.   
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Beìntuk dialoìg yang dilakukan FKUB deìngan toìkoìh agama dan toìkoìh 

masyarakat yaitu dialoìg umum dan khusus seìrta dialoìg inteìrn dan eìksteìreìn. Dialoìg 

umum masing- masing toìkoìh agama meìmbeìrikan pandangan keìpada masyarakat 

teìntang proìbleìm yang teìrjadi diteìngah-teìngah masyarakat, teìntunya bisa 

meìngakibatkan teìrjadinya salah peìmahaman antar umat beìragama. Oìleìh kareìna itu 

FKUB meìlakukan dialoìg untuk meìmbeìrikan peìmahaman keìpada masyarakat 

seìhingga meìreìka bisa meìmahami dan sadar teìntang peìntingnya hidup rukun 

antarumat beìragama. Seìdangkan dialoìg khusus FKUB meìlakukan didalam 

keìanggoìtaan FKUB itu seìndiri, seìpeìrti keìtika ada umat meìngajukan peìrmoìhoìnan 

peìndirian rumah ibadat FKUB meìlakukan dialoìg deìngan anggoìta untuk 

meìmbicarakan teìrkait peìndirian rumah ibadat.  

Keìmudian dialoìg inteìrn biasa dilakukan di dalam agama masing-masing deìngan 

adanya dialoìg di inteìrn umat agama maka tidak meìnutup keìmungkinan bisa 

meìnumbuhkan keìsadaran umat bahwa keìrukunan itu peìnting dan bisa meìngurangi 

keìsalahpahaman antarumat beìragama. Dialoìg eìksteìreìn dilakukan deìngan 

meìmbicarakan teìma yang sama dan meìncari peìrsamaan ajaran agama bukan 

peìrbeìdaan seìhingga akan teìrcipta keìhidupan aman, damai dan seìjahteìra 

2. Menampung dan Menyalurkan Aspirasi Ormas Keagamaan dan Aspirasi 

Masyarakat 

Foìrum Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB) diseìbut foìrum seìbab oìrganisasi 

ini leìbih banyak meìlakukan keìgiatan yang beìrtujuan untuk meìmeìlihara, 

meìningkatkan, dan meìngangkat taraf keìrukunan umat beìragama. Deìngan deìmikian, 

FKUB meìrupakan wadah yang dibeìntuk oìleìh masyarakat dan didukung oìleìh neìgara 

deìngan tujuan untuk meìmbeìntuk, meìleìstarikan, dan meìmbeìrdayakan keìloìmpoìk 

agama untuk peìrdamaian dan keìseìjahteìraan masyarakat. FKUB dibeìntuk di tingkat 

proìvinsi dan daeìrah/koìta deìngan tujuan untuk meìlibatkan dan teìtap meìmpeìrhatikan 

keìrukunan antar peìrkumpulan eìkstrim dalam pandangan masyarakat, beìrbangsa dan 

beìrneìgara. Dan keìanggoìtaan FKUB teìrdiri dari peìmuka-peìmuka agama yakni 

toìkoìh koìmunitas umat beìragama baik yang meìmimpin oìrmas keìagamaan maupun 

yang tidak meìmimpin oìrganisasi keìagamaan yang diakui dan dihoìrmati oìleìh warga 

seìteìmpat seìbagai teìladan (Harahap & Faridah, 2024). 
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Foìrum Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB) meìmiliki peìran peìnting dalam 

meìnampung dan meìnyalurkan aspirasi oìrganisasi masyarakat (oìrmas) keìagamaan 

seìbagai bagian dari upaya meìnjaga keìrukunan umat beìragama di Indoìneìsia. Beìrikut 

adalah meìkanismeì umum dan coìntoìh koìnkreìt bagaimana FKUB  Asahan 

meìnjalankan peìran ini: 

a. Rapat Koìoìrdinasi Rutin 

FKUB meìngadakan rapat rutin deìngan peìrwakilan oìrmas keìagamaan untuk 

meìndeìngarkan isu, tantangan, atau masukan teìrkait keìrukunan umat beìragama di 

wilayahnya. 

b. Dialoìg Teìrbuka 

FKUB meìnyeìleìnggarakan dialoìg antar umat beìragama, teìrmasuk deìngan oìrmas 

keìagamaan, untuk meìmbahas isu-isu teìrkini, seìpeìrti peìndirian rumah ibadat, 

peìrayaan hari beìsar agama, dan poìteìnsi koìnflik. 

c. Peìngaduan dan Koìnsultasi 

FKUB meìnyeìdiakan jalur peìngaduan bagi oìrmas keìagamaan yang meìnghadapi 

keìndala, seìpeìrti peìlarangan keìgiatan keìagamaan atau diskriminasi. 

d. Reìkoìmeìndasi Keìbijakan 

Aspirasi yang diteìrima FKUB disampaikan keìpada peìmeìrintah daeìrah dalam beìntuk 

reìkoìmeìndasi keìbijakan atau soìlusi atas peìrmasalahan yang ada. 

e. Fasilitasi Koìmunikasi 

FKUB beìrtindak seìbagai meìdiatoìr antara oìrmas keìagamaan, peìmeìrintah, dan 

masyarakat untuk meìngatasi peìrbeìdaan pandangan atau koìnflik. 

3. FKUB Kabupaten Asahan Melakukan Sosialisasi Peraturan Perundang-

Undangan 

Dalam Peìraturan Beìrsama Meìnteìri Agama dan Meìnteìri Dalam Neìgeìri 

Noìmoìr 9 tahun 2006/8 Tahun 2006, peìngeìrtian keìrukunan umat beìragama yaitu: 

“Keìadaan hubungan seìsama umat beìragama yang dilandasi toìleìransi, saling 

peìngeìrtian, saling meìnghoìrmati, meìnghargai keìseìtaraan dalam peìngamalan ajaran 

agamanya dan keìrjasama dalam keìhidupan beìrmasyarakat, beìrbangsa dan beìrneìgara 

di dalam Neìgara Keìsatuan Reìpublik Indoìneìsia beìrdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Neìgara Reìpublik Indoìneìsia Tahun 1945 (Nuriah & Prihatini, 2022). 
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Foìrum Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB) meìmiliki peìran peìnting dalam 

meìnyoìsialisasikan peìraturan peìrundang-undangan teìrkait keìrukunan umat 

beìragama dan keìhidupan beìragama. Soìsialisasi ini beìrtujuan untuk meìningkatkan 

peìmahaman masyarakat dan oìrmas keìagamaan teìrhadap aturan yang beìrlaku seìrta 

meìndoìroìng impleìmeìntasi yang seìsuai deìngan prinsip toìleìransi. FKUB Kabupateìn 

Asahan rutin meìlakukan soìsialisasi keìpada seìluruh eìleìmeìn masyarakat seìtiap tiga 

(3) bulan seìkali. 

Tujuan Soìsialisasi oìleìh FKUB : 

• Meìningkatkan Keìsadaran Hukum  

• Agar masyarakat dan peìmimpin agama meìmahami hak, keìwajiban, dan batasan 

dalam meìnjalankan aktivitas keìagamaan. 

• Meìnceìgah Koìnflik  

Deìngan meìmbeìrikan peìmahaman yang jeìlas teìntang aturan, poìteìnsi koìnflik 

akibat keìsalahpahaman dapat diminimalkan. 

a. Meìndukung Peìlaksanaan Peìraturan Meìmbantu peìmeìrintah dalam meìmastikan 

peìraturan peìrundang-undangan diteìrapkan seìcara eìfeìktif dan adil. 

b. Peìraturan yang Disoìsialisasikan oìleìh FKUB: Peìraturan Beìrsama Meìnteìri 

(PBM) Noìmoìr 9 dan 8 Tahun 2006  

c. Teìntang peìndirian rumah ibadat. FKUB meìnjeìlaskan proìseìdur dan syarat 

peìndirian rumah ibadat untuk meìnghindari seìngkeìta di masyarakat. 

d. UU Noìmoìr 1 Tahun 1965 Teìntang Peìnceìgahan Peìnyalahgunaan dan/atau 

Peìnoìdaan Agama. FKUB meìmbeìrikan peìmahaman agar masyarakat tidak 

meìlakukan tindakan yang beìrpoìteìnsi meìnoìdai agama lain. 

e. UU Noìmoìr 7 Tahun 2012 Teìntang Peìnanganan Koìnflik Soìsial. FKUB 

meìnyoìsialisasikan peìntingnya peìnceìgahan koìnflik beìrnuansa agama meìlalui 

dialoìg dan meìdiasi. 

Peìraturan Daeìrah Teìrkait Keìrukunan FKUB seìringkali meìnyoìsialisasikan 

peìrda atau keìbijakan daeìrah teìrkait keìrukunan umat beìragama, seìpeìrti tata cara 

peìlaksanaan hari beìsar keìagamaan atau peìlarangan aktivitas intoìleìran.Coìntoìh 

Soìsialisasi Peìraturan Peìrundang-undangan yang dilakukan FKUB adalah Soìsialisasi 

PBM di Kabupateìn Asahan, FKUB Kabupateìn Asahan meìnyoìsialisasikan PBM 
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teìntang peìndirian rumah ibadat keìpada masyarakat Deìsa Buntu Paneì untuk 

meìngatasi peìnoìlakan peìmbangunan geìreìja. 

Penyelesaian Konflik Antar Agama 

Salah satu peìran utama FKUB adalah seìbagai wadah antar umat beìragama. 

FKUB meìmbeìrikan keìseìmpatan bagi para toìkoìh agama dan peìrwakilan koìmunitas 

keìagamaan untuk saling beìrkoìmunikasi, beìrbagi peìngalaman, dan meìncari 

peìmahaman beìrsama.  Hal ini meìmbantu meìmpeìrkuat hubungan antar umat 

beìragama, meìngurangi keìsalahpahaman, dan meìmbangun rasa saling meìnghargai 

(Khairiza, 2023). Coìntoìh kasus peìnyeìleìsaian koìnflik antar agama, yaitu : 

Peìmbangunan Geìreìja GKPS di Deìsa Buntu Paneì Masyarakat Deìsa Buntu 

Paneì, Keìcamatan Buntu Paneì, Kabupateìn Asahan, peìrnah meìngalami keìreìsahan 

akibat peìmbangunan Geìreìja GKPS yang dianggap tidak meìmeìnuhi peìrsyaratan 

administrasi seìsuai deìngan Peìraturan Beìrsama Meìnteìri Agama dan Meìnteìri Dalam 

Neìgeìri Noìmoìr 9 dan 8 Tahun 2006. Peìrmasalahan ini teìlah dibahas oìleìh Foìrum 

Keìrukunan Umat Beìragama (FKUB) Kabupateìn Asahan untuk meìncari soìlusi yang 

teìpat.  

Peìmbangunan Vihara Meìitreìya Jaya di Keìlurahan Teìbing Kisaran Teìrdapat 

peìnoìlakan dari Majeìlis Ulama Indoìneìsia (MUI) Kabupateìn Asahan teìrkait 

peìndirian Vihara Meìitreìya Jaya yang beìrdeìkatan deìngan Masjid Agung Kisaran. 

Meìskipun FKUB Kabupateìn Asahan teìlah meìneìliti keìleìngkapan administrasi dan 

meìmbeìrikan reìkoìmeìndasi peìndirian rumah ibadah. Keìpala Kantoìr Deìparteìmeìn 

Agama Kabupateìn Asahan beìlum meìngeìluarkan reìkoìmeìndasi reìsmi, seìhingga 

peìrmasalahan ini masih dalam proìseìs peìnyeìleìsaian.  

FKUB Asahan beìrpeìran seìbagai peìneìngah dalam peìnyeìleìsaian koìnflik antar 

umat beìragama. Keìtika teìrjadi peìrseìlisihan atau koìnflik yang beìrpoìteìnsi meìrusak 

keìrukunan antar umat beìragama, FKUB dapat meìlakukan meìdiasi dan upaya 

peìndeìkatan untuk meìncari soìlusi yang dapat diteìrima oìleìh seìmua pihak yang 

teìrlibat. Deìngan deìmikian, FKUB meìmbantu meìnceìgah koìnflik meìnjadi seìmakin 

meìmbeìsar dan meìmbahayakan stabilitas soìsial. 
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Kendala yang Dihadapi FKUB Asahan 

Penganut Agama yang Merasa Tidak Terfasilitasi  

Dalam hal ini peìnganut agama yang meìrasa tidak teìrfasilitasi salah satunya 

adalah tidak dibeìrikannya izin reìkoìmeìndasi peìmbangunan rumah ibadah oìleìh 

FKUB Asahan kareìna tidak teìrpeìnuhinya syarat peìndirian rumah ibadah seìsuai 

deìngan Peìraturan Beìrsama Meìnteìri Noì 8 dan 9 Tahun 2006. Coìntoìh kasus ini 

peìrnah dialami oìleìh FKUB Asahan di Deìsa Pulau Raja Keìcamatan Pulau Rakyat. 

a. Hiburan Malam  

Maraknya hiburan malam di Kabupateìn Asahan meìnjadi tantangan dan keìndala 

bagi FKUB dalam meìnjaga keìrukunan umat beìragama. Coìntoìh kasus saat ini, FKUB 

teìngah meìnghadapi teìmpat hiburan malam yang dianggap masyarakat teìlah 

meìlanggar noìrma-noìrma Keìagamaan, Budaya, Moìral geìneìrasi bangsa yang 

teìrcantum dalam nilai - nilai luhur Azas Pancasila. Hal ini juga teìlah diatur dalam 

Peìraturan Daeìrah Kabupateìn Asahan Noìmoìr 8 Tahun 2023 Teìntang Keìteìrtiban 

Umum dan Keìteìntraman Masyarakat seìrta Peìrlindungan Masyarakat yang seìcara 

teìgas meìngatur teìntang usaha, waktu buka dan tutup usaha, dan lain seìbagainya. 

b. Konflik Suku  

Koìnflik suku peìrnah teìrjadi di Deìsa Bagan Asahan, Kabupateìn Asahan 

(Sumateìra Utara) pada 30 Agustus 1979. Keìrusuhan pada waktu itu meìmang 

meìneìgangkan. Peìrkeìlahian di sana-sini meìreìnggut nyawa dan meìnyeìbabkan 

keìbakaran rumah masyarakat, keìributan ini teìrjadi antara peìndatang deìngan 

peìnduduk asli, yang meìnimbulkan koìrban tak seìdikit. Keìjadian ini meìnjadi landasan 

bagi FKUB Asahan agar dapat meìnjaga keìdamaian masyarakat agar keìjadian seìpeìrti 

itu tidak teìrulang keìmbali. 

FKUB Asahan beìrpeìran seìbagai peìneìngah dalam peìnyeìleìsaian koìnflik antar 

umat beìragama. Keìtika teìrjadi peìrseìlisihan atau koìnflik yang beìrpoìteìnsi meìrusak 

keìrukunan antar umat beìragama, FKUB dapat meìlakukan meìdiasi dan upaya 

peìndeìkatan untuk meìncari soìlusi yang dapat diteìrima oìleìh seìmua pihak yang 

teìrlibat. Deìngan deìmikian, FKUB meìmbantu meìnceìgah koìnflik meìnjadi seìmakin 

meìmbeìsar dan meìmbahayakan stabilitas soìsial. 
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4. Kendala yang Dihadapi FKUB Asahan 

a. Penganut Agama yang Merasa Tidak Terfasilitasi  

Dalam hal ini peìnganut agama yang meìrasa tidak teìrfasilitasi salah satunya 

adalah tidak dibeìrikannya izin reìkoìmeìndasi peìmbangunan rumah ibadah oìleìh 

FKUB Asahan kareìna tidak teìrpeìnuhinya syarat peìndirian rumah ibadah seìsuai 

deìngan Peìraturan Beìrsama Meìnteìri Noì 8 dan 9 Tahun 2006. Coìntoìh kasus ini 

peìrnah dialami oìleìh FKUB Asahan di Deìsa Pulau Raja Keìcamatan Pulau 

Rakyat. 

b. Hiburan Malam  

Maraknya hiburan malam di Kabupateìn Asahan meìnjadi tantangan dan 

keìndala bagi FKUB dalam meìnjaga keìrukunan umat beìragama. Coìntoìh kasus 

saat ini, FKUB teìngah meìnghadapi teìmpat hiburan malam yang dianggap 

masyarakat teìlah meìlanggar noìrma-noìrma Keìagamaan, Budaya, Moìral 

geìneìrasi bangsa yang teìrcantum dalam nilai - nilai luhur Azas Pancasila. Hal ini 

juga teìlah diatur dalam Peìraturan Daeìrah Kabupateìn Asahan Noìmoìr 8 Tahun 

2023 Teìntang Keìteìrtiban Umum dan Keìteìntraman Masyarakat seìrta 

Peìrlindungan Masyarakat yang seìcara teìgas meìngatur teìntang usaha, waktu 

buka dan tutup usaha, dan lain seìbagainya. 

c. Konflik Suku  

Koìnflik suku peìrnah teìrjadi di Deìsa Bagan Asahan, Kabupateìn Asahan 

(Sumateìra Utara) pada 30 Agustus 1979. Keìrusuhan pada waktu itu meìmang 

meìneìgangkan. Peìrkeìlahian di sana-sini meìreìnggut nyawa dan meìnyeìbabkan 

keìbakaran rumah masyarakat, keìributan ini teìrjadi antara peìndatang deìngan 

peìnduduk asli, yang meìnimbulkan koìrban tak seìdikit. Keìjadian ini meìnjadi 

landasan bagi FKUB Asahan agar dapat meìnjaga keìdamaian masyarakat agar 

keìjadian seìpeìrti itu tidak teìrulang keìmbali. 

KESIMPULAN 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan di atas, kita dapat meìnyimpulkan bahwa FKUB adalah 

foìrum yang difasilitasi peìmeìrintah yang dibeìntuk oìleìh koìmunitas. Keìhadiran 

FKUB Asahan di sini beìrdasarkan PBM Noì 8 dan Noì 9 Tahun 2006. Peìran FKUB 
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dalam meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama di Kabupateìn Asahan teìrutama 

meìnjaga agama seìbagai moìdal soìsial deìngan meìnjaga keìrukunan dalam lingkungan 

yang toìleìran dan teìrbuka. Kami akan meìmpeìrbaiki lingkungan dan meìmbangun 

masyarakat yang beìroìrieìntasi masa deìpan. Teìntunya harapan dalam karya ini adalah 

FKUB dapat meìneìruskan tujuan bangsa yang  para foìunding fatheìrsnya sangat 

meìmahami keìbeìragaman. Harapan FKUB disini adalah agar apa yang teìlah ada seìjak 

keìmeìrdeìkaan neìgara Indoìneìsia ini, heìndaknya kita jaga, peìlihara, dan laksanakan 

deìngan baik. Meìmahami keìbeìragaman neìgara kita meìnjamin toìleìrans dan 

peìmikiran proìgreìsif. Neìgara dan wilayah yang masyarakatnya proìgreìsif, toìleìran, 

dan teìrbuka akan meìnciptakan wilayah yang aman dan damai. 

Dalam hal ini FKUB Kabupateìn Asahan juga turut andil dalam meìnjaga dan 

meìmpeìrkuat keìrukunan antar umat beìragama di Kabupateìn Asahan. Deìngan 

meìmfasilitasi koìmunikasi antar umat beìragama, meìngeìdeìpankan sikap saling 

meìnghargai dan meìmbeìrikan koìntribusi dalam peìnyeìleìsaian koìnflik. FKUB 

beìrpeìran beìsar dalam meìwujudkan asahan yang reìligius dan meìmbeìrikan keìadilan 

bagi seìluruh umat beìragama di Kabupateìn Asahan.  

Keìndala yang dihadapi FKUB Asahan tidak meìnjadi peìnghalang bagi FKUB 

Asahan untuk meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama. Hal ini justru meìnjadi 

tantangan bagi FKUB Asahan untuk teìtap waspada dalam meìngawasi keìteìntraman 

lingkungan masyarakat seìcara seìleìktif dan oìbjeìktif dalam meìnyeìleìsaikan 

peìrmasalahan yang timbul. 
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